BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatooe eksperimen.
Penelitianeksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebdataki
antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan olerelterdengan mengeliminasi,
mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain  yabgsa mengganggu.
Eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat akibaatu
perlakuan,  (Arikunto, 2006:3). Alasan mengapa penenemilih metode
eksperimen adalah peneliti ingin mengetahui sebab-akibat gatatihan yang
diberikan. Sebagaimana dikemukakan oleh (Van Dallei9: 130)

" Experimentation consist in the deliberate and controlled modification of
the condition determining an event, and in the observation and inter pretation of
the ensuling changes in the even itsel f”

Definisi diatas menyatakan bahwa suatu “percobaaserupakan
modifikasi - kondisi yangdilakukan secara disengajan dterkontol dalam
menentukan peristiwa atau kejadian, serta pengantathadap perubahan yang
terjadi pada peristiwa itu sendiri”

Adapun eksperimen yang dilakukkan dalam penelitian ini adalah
eksperimen mengenai “Pelatihan program Adobe Photoshop datemingkatkan

keterampilan editing foto pada anak tunarungu”.

21



Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalatu kelompok
pretes-posttes (One Group Pretest-Posttest Design), yaitu eksperimen yang
dilakukan pada satu kelompok saja tanpa kelompohkbpeding atau desain
kelompok tunggal, dengan cara memberikan tes aamltels akhir terhadap
sampel penelitian. Desain yang digunakan ini diakumelalui tiga langkah,
sebagaimana dijelaskan oleh Sudjana (1999:31) selbegikut: “Pertama,
mengukur variabel terikat sebelum perlakuan dilakukpretes); kedua,
memberikan  perlakuaneksperimen kepada sampel penelitian; ketiga,
mengukur kembali variabel terikat setelah perlakiitakukan posttes)”.

PenggunaanOne Group Pretest-Posttest Design untuk mengetahui
besarnya perbedaan rata-rata skor sebelum danatedilmbrikan perlakuan.

Adapun desainksperimennya adalah sebagai berikut :

0, - X >0,

(Arikunto, 2006 : 85)
Keterangan:
O1: Pretest yang diberikan kepada subjek penelitian sebelumdangat
perlakuan
X : Perlakuan yang di berikan kepada subjek peaeli
02: Posttest yang diberikan kepada subjek penelitian sesudaluape
perlakuan.
Sedangkan langkah-langkah penelitian yang dilakyleaeliti adalah sebagai

berikut :
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Menentukan subjek penelitian yang dilakukan di S&Blegri Cicendo
Kota Bandung.

Melakukan pre-test () pada subjek penelitian untuk mengetahui
bagaimana kemampuan anak tunarungu dalam mengedjtsebelum
subjek diberi perlakuafireatment).

Melakukan treatmen (X) atau perlakuan, pada supghelitian yaitu
memberikan  pembelajaran  keterampilan  editing fotcengan
menggunakan program Adobe Photoshop.

Melakukan post-test (p pada subjek penelitian untuk mengetahui
bagaimana kemampuan mengedit foto pada anak tugiasatelah diberi
perlakuan(treatment).

Membandingkan antara;Qdan Q untuk menentukan seberapa besar
perbedaan yang timbul jika sekiranya ada, sebagmgaruh dari

perlakuan yang telah diberikan.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilaksanakan dalam péerelini meliputi:

persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, dalu@si hasil penelitian.

1. Persiapan Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan sebelum penelitidaksnakan
adalah sebagai berikut:
a. Melakukan studi pendahuluan mengenai kondisi sekalan

subjek di lapangan.
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b. Melakukan perizinan dengan mengurus surat permelitiari
jurusan PLB, Fakultas, BAAK, Badan Kesatuan Bangise
Perlindungan Masyarakat Kota, Dinas Pendidikan iRsbplawa
Barat sampai pada SLB B Negri Cicendo . Selainmtlakukan
perizinan penggunaan Laboraturium komputer di B.Begri
Cicendo sebagai tempat penelitian.

c. Menghubungi guru mata pelajaran komputer,untuk mtmi
kerjasamanya dalam hal sarana dan prasarana sekanaditian

berlangsung.

2. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SLB B Negri Cicendo, g/an

beralamat di JL. Cicendo No. 2 Kota Bandung. Lahgkagkah

yang ditempuh dalam melaksanakan penelitian adalah:

a. Meminta izin kepada pihak sekolah khususnya kepakolah
untuk melaksanakan penelitian di SLB B Negri Ciaend

b. Melaksanakan observasi untuk mendapatkan data-siswadan
melakukan pendekatan, serta mencari informasi glani Mata
Pelajaran.

c. Melakukan observasi kelengkapan alat penelitiapersesarana
dan prasarana untuk pelajaran keterampilan (komjpute

d. Menyusun jadwal Penelitian. Untuk mendukung peiaelitini,

peneliti menyusun jadwal kegiatan penelitian. Dibhwni format
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jadwal penelitian yang akan dilaksanakan di SLB RBgi

Cicendo.
Tabel 3.1
No Hari/tanggal Kegiatan Lokasi

1 Kamis, 29 April 2010 Mengurus surat iZisLB B Negri Cicendo.

penelitan ke SLB dan

member informasi mengenai

pelaksanaan penelitian.
2. Rabu, 12 Mei 2010 Pelaksanaan pre tes SLB BiNzggndo.
3. Sabtu, 15 Mei 2010 Pelaksanaan treatment 1 SNed@i Cicendo.
4. Rabu, 19 Mei 2010 Pelaksanaan treatment 2 She@i Cicendo.
5. Sabtu,22 Mei 2010 Pelaksanaan treatment 3 ShNed@i Cicendo
6. Rabu, 26 Mei 2010 Pelaksanaan treatment 4 ShNed@i Cicendo.
7. Sabtu, 29 Mei 2010 Pelaksanaan treatment 5 SNed@i Cicendo.
8. Senin ,31 Mei 2010 Pelaksanaan treatment 6 SNed@i Cicendo.
9 Selasa, 1 Juni 2010 Pelaksanaan treatment 7 S\i&gH Cicendo
10 Rabu, 2 Juni 2010 Pelaksanaan Post tes SLB Beagmndo

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dtas objek/subjek

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik terteygng ditetapkan oleh
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peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimaamhya (Sugiyono,
2001:57).

Populasi adalah totalitas semua nilai yang munghkasil menghitung
ataupun pengukuran kualitatif maupun kuantitatifengenai karakteristik
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap jelas yang ingin
dipelajari sifat-sifatnya (Sudjana,1989:6).

Menurut Arikunto (2002a:108) populasi adalah “Kesehan subjek
penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalatala tunarungu kelas Xl

SMALB Negri Cicendo Kota Bandung.

2. Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2002 : 109), "Sampel adalah sedagatau wakil
populasi yang diteliti.” Dengan kata lain sampelropakan bagian dari
populasi yang akan diteliti dan dianggap menggakamarpopulasinya.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitianadalah random atau
acak, yaitu didasarkan pada tujuan hasil penelitiatu anak memiliki
keterampilan dalam komputerisasi.

Berdasarkan dari hasil teknik sampling secemadom, yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah siswa tunaruegas X1 SMA di SLB-B

Negri Cicendo yang berjumlah 5 orang.
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C. Teknik Pengumpulan Data
1. Bentuk Teknik Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2002 : 207), “Pengumpulan dataalad
mengamati variabel yang akan diteliti dengan metadiervew,
observasi, tes, kuesioner dan sebagainya.” Adapentuk teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah test.

Tes yang digunakan dalam pengumpulan data adadapetbuatan
atau praktik, yaitu siswa diminta mengedit foto es#ip mengganti
background pada foto, membersihkan noda wajah pada foto, ragkamn
tulisan pada foto, dan mengatur pencahayaan padaTuojuan dari tes
ini adalah untuk mengukur besarnya kemampuan lsubjeilai dari

kemampuan awapfetest) sampai pencapaian prestgmsttest).

2. Kiriteria Penilaian
Kriteria penilaian yang digunakan dalam penelitismm adalah
penilaian pada kemampuan mengedit foto. Penilaitakukan sesuai
dengan tugas dan dalam penilaian ini memiliki skammg berbeda-beda,
skor terendah O dan skor tertinggi 3. Adapun ketgrenilaian dalam

penelitian ini adalah :
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a. Membersihkan Noda di wajah
1) Nilai 0 = anak tidak mampu sama sekali untuk mesibkan
wajah yang ada di dalam foto.
2) Nilai 1 = anak mampu, namun tidak sempurna dalam
membersihkan noda wajah di dalam foto.
3) Nilai 2 = anak mampu membersihkan noda, namun masih
dibantu oleh pengajar
4) Nilai 3 = anak mampu membersihkan noda dengan tefipa
bantuan dari pengajar
b. Mengatur pencahayaan pada foto
1) Nilai 0 = anak tidak mampu sama sekali untuk mamgat
pencahayaan yang ada di dalam foto.
2) Nilai 1 = anak mampu, namun tidak sempurna dalamgauer
cahaya di dalam foto.
3) Nilai 2 = anak mampu mengatur pencahayaan, namasihm
dibantu oleh pengajar.
4) Nilai 3 = anak mampu mengatur pencahayaan denddh te
tanpa bantuan dari pengajar.
c. Mengganti Background
1) Nilai 0 = anak tidak mampu sama sekali untuk ngeang
background pada foto.
2) Nilai 1 = anak mampu, namun tidak rapih dalam ngamg

background pada foto.
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D.

3) Nilai 2 = anak mampu mengganti background namusiima
dengan bantuan pengajar.

4) Nilai 3 = anak mampu mengganti baground tanpauaandari
pengajar.

d. Memberikan Tulisan pada Foto

1) Nilai 0 = anak tidak mampu sama sekali untuk memkan
tulisan pada foto.

2) Nilai 1 = anak mampu, namun tidak rapih dalam menkian
tulisan pada foto.

3) Nilai 2 = anak mampu memberikan tulisan dan mend¢kapa
dengan rapih dengan dibantu pengajar.

4) Nilai 3 = anak mampu memberikan tulisan dan mendkapa

dengan rapih tanpa bantuan dari pengajar.

Instrumen Penelitian

Instrument adalah alat bantu yang digunakan dat@mgumpulkan data
pada suatu penelitian ( Arikunto, 2002 : 194 )trimment atau alat bantu
yang digunakan dalam penelitian ini adalahProgram pelatihan yang
kemudian disusun dalam bentuk (RPP) pelajaran kompter untuk kelas
XI SMALB B dan lembar Tutorial pelajaran editing fo to pada Adobe

Photoshop .
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E. Uji Coba Instrumen
Agar dapat diperoleh data yang valid, maka instrurygng digunakan
dalam penelitian pun harus valid. Diketahui valithua tidaknya suatu
instrumen atau alat tes yaitu melalui uji cobaamsitnya hasil uji coba
tersebut diolah dan dianalisis. Hasil dari analisien diketahui apakah
intrumen atau alat tes yang telah disusun sudahtdfpakai atau harus ada
perbaiki terlebih dahulu sebelum digunakan dalanelian. Pelaksanaan uji
coba intrumen dalam penelitian ini dilaksanaka8ld8-B Negri Cicendo.
Adapun tujuan pengujian instruman penelitian adailatuk mengetahui
validitas dan reliabilitas.
1. Validitas
Validitas disini berkenaan dengan ketepatan atat gistrumen yang
digunakan dalam penelitian terhadap konsep yangn aémilai.
Anderson, (Arikunto, 2008 :65) “Instrumen yang ddherarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa ydragsenya diukur”.
Untuk mengetahui ketepatan instrumen tutorial nmapelatihan
Adobe Photoshop, maka digunakan validitas isi derghnik penilaian
ahli (judgement). Validitas dengan teknik penilaidari para ahli ini
dilakukan untuk menentukan apakah instrumen yarguadi sesuai
dengan tujuan pengajaran dan sasaran yang akafai.diRroses
validasinya yaitu membandigkan isi instrumen dengarikulum dan

tujuan pengajaran, kemudian dilakukan penilaiah pkra ahli sebanyak
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3 orang. Data yang sudah terkumpul dinilai valshiga menggunakan

prosentase dengan rumus .

P=2 x100%

>N

Ket :>'n : Jumlah cocok
>N : Jumlah penilai/guru mata pelajaran
P : Persentase
Setelah diadakan uji validitas, dan hasil judgenteritadap 3 orang guru
di SLB-B Negri Cicendo Kota Bandung, maka diperolasil sebagai
berikut:
a. Mengganti Background pada foto diproleh 100%
b. Mengatur pencahayaan pada foto diperoleh 100%
c. Membersihkan noda wajah pada foto diperoleh 100 %

d. Memberikan tulisan pada foto diperoleh 100 %

Reliabilitas

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercay8amatu tes
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yamggitijika tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap” (Ati&ur2008 : 86).
Reliabilitas yang diukur adalah realitas stabilitaes dengan

menggunakan internal konsistensi, yaitu dilakukamgan percobaan
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instrumen sekali saja, kemudian data yang diperdiahalisis dengan
rumus Alpha.
Adapun rumus Alpha yang digunakan dalam perhitunrghabilitas

ini adalah sebagai berikut :

e =

(Arikunto, 2008:109)

Keterangan :

ry = reliabilitas yang dicari

ZUf = jumlah varians skor tiap-tiap item
ol = jumlah varians total

Dari hasil analisis dengan menggunakan rumus Alggraebut,hasil
reabilitas yang dicari dari hasil perhitungan dengenggunakan rumus
Alpha adalah : 0,868 diketahui bahwa instrumentgydibuat reliabel
dan memiliki taraf koefisien yang sangat tinggi. nQan demikian
instrument tes yang telah dibuat dapat dipakai gabgengumpul data
dalam penelitian ini. Untuk mengetahui tinggi reimalga koefien korelasi

yakni r;, maka dapat dilihat dari tabel analisis reliahdittes yaitu

sebagai berikut.
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Tabel Klasifikasi Analisis Reliabilitas Tes (Arikunto, 2002)

Nilai r Interpretasi
0,000 - 0,199 Sangat rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Cukup
0,600 - 0,799 Tinggi
0,800 — 1,000 Sangat tinggi

Dari hasil perhitungan tersebut diketahui bahwg =0,868. Artinya

instrument tersebut reliabel dan memiliki taraf fimen yang sangat tinggi.
Dengan demikian instrument tes yang telah dibugiadaipakai sebagai
pengumpul data dalam penelitian ini. Pada teseliphilitas ini dilakukan di

kelas X SLB B Negri Cicendo.

Pengolahan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini, data yang sudah diperolehu atarkumpul
kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakatistk non
parametrik, dikarenakan jumlah sampel yang terb&takini sejalan dengan
pernyataan Natawidjaya (1988: 62), yang menjelabladmva:

Kadang-kadang kita melakukan penelitian dengan mamagkan sampel
terbatas jumlahnya, sehingga tidak dapat menggungemgolahan data
statistik parametrik, untuk itu dikembangkan peafjah data dengan statistik

nonparametrik.
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Data yang sudah diperoleh akan dianalisis denganggumakan uji

wilcoxon, karena uji ini dapat dipergunakan untwnglitian yang datanya

berpasangan dengan sampel terbatas, selain itu yjg@/ilcoxon tidak

memerlukan uji normalitas. Tujuan dilakukan analisiata adalah untuk

menyederhanakan data kedalam bentuk yang lebih mulilsaca dan

diinterpretasikan.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pehgolalata adalah

sebagai berikut:

a. Menskor Pre-test dan Post-test.

b.

C.

Mentabulasikan skor Pre-test dan Post-test.

Menghitung selisih (d) Pre-test dan Post-test.

Membuat rank tanpa memperhatikan tandanya, jika terjaaink
kembar, maka dipergunakaank rata-ratanya.

Mengelompokan rangking yang bertanda positif (#) dagative (-)
kedalam tabel.

Menjumlahkan semuaank bertanda positif (+) atau negative (-)
Untuk jumlahrank yang didapat, maka jumlah yang paling kecil dari
kedua kelompokank untuk menetapkan tanda (T).

Membandingkan nilai T yang diperoleh dengan T pedeel nilai

kritis dalam uji Wilcoxson.
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